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This study aims to determine (1) whether there is any difference in the effect 
of STAD and NHT towards learning outcomes maematika fourth grade students at 
SDN 1 Siswodipuran Boyolali, (2) a greater influence between STAD and NHT 
towards learning outcomes math grade IV SDN 1 Siswodipuran Boyolali Academic 
Year 2015/2016. This type of research is quantitative research experiment. Samples 
of this research is class IVA and IVB the number of 59 students. Data analysis 
technique using the t test. based on the results of data analysis with significance level 
of 5% was obtained grades - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel namely - ≤ 2.002 - 0.402 ≤ 2.002, 
with an average value of learning outcomes IVB class is greater than the average 
grade learning outcomes IVA is 71.34> 69.6. The conclusion of this research are (1) 
there is no significant difference STAD strategy and NHT influence on mathematics 
learning outcomes of fourth grade students at SDN 1 Siswodipuran Boyolali; (2) 
STAD and NHT strategy has the same effect in the learning of mathematics in 
particular the material units of time, although the average value generated through 
the implementation of both strategies have little difference. 
 












 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ada tidaknya perbedaan 
pengaruh strategi STAD dan NHT terhadap hasil belajar maematika siswa kelas IV 
SDN 1 Siswodipuran Boyolali, (2) pengaruh yang lebih besar antara strategi STAD 
dan NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 Siswodipuran 
Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif eksperimen. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IVB 
dengan jumlah 59 siswa. Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikan 5% diperoleh nilai - ttabel ≤ 
thitung ≤ ttabel yaitu – 2,002 ≤ - 0,402 ≤ 2,002, dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas 
IVB lebih besar dibandingkanrata-rata hasil belajar kelas IVA yaitu 71,34 > 69,6. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah (1) tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pengaruh stategi STAD dan NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 
SDN 1 Siswodipuran Boyolali; (2) Strategi STAD dan NHT memiliki pengaruh yang 
sama dalam pembelajaran matematika khususnya materi satuan-satuan waktu, 
meskipun rata-rata nilai yang dihasilkan melalui penerapan kedua strategi memiliki 
sedikit perbedaan. 
 




















UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.” Sehingga 
kemajuan suatu bangsa dapat dicapai melalui pendidikan yang baik dan berkualitas. 
Pendidikan dapat dikatakan baik, apabila melalui pendidikan tersebut dapat 
menghasilkan peserta didik atau siswa yang berkualitas tinggi. Untuk dapat 
mengukur keberhasilan suatu pendidikan, salah satu cara yang dapat dilakukan ialah 
melalui hasil belajar siswa. 
Sudjana (2010:22) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”Hasil 
belajar dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 
diantaranya motivasi, minat, faktor fisik atau kesehatan dsb. Sedangkan faktor 
eksternal seperti faktor keluarga, lingkungan baik masyarakat maupun sekolah, 
teman, guru, pembelajaran dsb. 
Pada observasi awal yang dilakukan di SDN 1 Siswodipuran Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016 yaitu kelas IV diperoleh data yang menunjukkan hasil belajar siswa 
pada ulangan tengah semester (UTS) mata pelajaran matematika rendah dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70,00. 














IV A 63, 06 18 60% 12 40% 30 
IV B 60, 27 18 62% 11 38% 29 
Jumlah 123, 33% 36 122% 23 78% 59 
Rata-rata 61, 66 - 61% - 39% - 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang belum mencapai 
KKM lebih banyak daripada jumlah siswa yang telah mencapai KKM yaitu sebesar 
61% dibanding 39%. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa faktor yang 




matematika. Faktor-faktor tersebut diantaranya faktor dari siswa yaitu anggapan 
siswa mengenai tingkat kesulitan mempelajari matematika yang tinggi. Selanjutnya 
faktor dari guru, yaitu penggunaan metode pembelajaran yang monoton. 
Dari permasalahan di atas maka di perlukan adanya perbaikan dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat. Tindakan yang dapat 
dilakukan oleh guru ialah menerapkan strategi pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan bagi siswa. Alternatif strategi yang dapat digunakan adalah strategi 
Student Teams Achievement Division (STAD) dan Numbered Heads Together 
(NHT). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan pengaruh strategi Student Teams Achievement Division (STAD) dan 
Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 
SDN 1 Siswodipuran Boyolali tahun ajaran 2015/2016. Kemudian dapat diketahui 
strategiyang lebih berpengaruh antara strategi STAD dan strategi NHT terhadap hasil 
matematika siswa kelas IV SDN 1 Siswodipuran Boyolali tahun ajaran 2015/2016. 
Merujuk pada uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh strategi STAD dan NHT terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 Siswodipuran Boyolali tahun ajaran 
2015/2016. Hasil pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi NHT lebih 
baik dibandingkan menggunakan strategi STAD. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Studi Komparasi Strategi Student Teams Achievement Division 
(STAD) dan Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas IV SDN 1 Siswodipuran Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Siswodipuran Boyolali. Penelitian dilaksanakan 
pada semester I tahun ajaran 2015/2016 selama 4 bulan yaitu bulan Oktober 2015 – 
Januari 2016. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IVB SDN 1 




Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat, variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah strategi Student Teams Achievement Division 
(STAD) dan strategi Numbered Heads Together (NHT). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar IV. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik observasi dan wawancara 
dilakukan guna memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran yang 
berlangsung selama ini atau sebelum penelitian. Selanjutnya teknik tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar siswa yang diadakan setelah 
diberi perlakuan. Tes yang digunakan adalah jenis tes obyektif atau pilihan ganda. 
Sebelum tes dilakukan, terlebihdahulu butir item tes tersebut diuji kevalidan dan 
reliabilitasnya dengan cara melakukan try out. Teknik berikutnya yaitu teknik 
pengumpulan data secara dokumentasi guna memperoleh data-data tentang profil 
sekolah, daftar nama siswa kelas IV, serta daftar nilai UTS siswa kelas IV di SDN 1 
Siswodipuran Boyolali. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat 
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, sedangkan uji t digunakan 
untuk pengujian hipotesis. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Sebelum sampel diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan untuk mengetahui apakah sebelum perlakuan kelas IVA dengan 
penerapan strategi STAD dan kelas IVB dengan penerapan strategi NHT memiliki 
kemampuan awal yang seimbang atau tidak. Nilai uji keseimbangan diambil dari 
hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) semester I mata pelajaran matematika. 
Hasil penghitungan dari uji keseimbangan dapat dilihat dalam tabel 2 berikut 
ini: 
Tabel 2  Uji Keseimbangan 
Kelas N Mean S
2
 Fhitung F0.05;29;28 Keterangan 
IVA 30 63,06 205,44 
0,982 1,875 Seimbang 





Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut memiliki 
nilai rata-rata yang seimbang, yaitu 63,06 dan 60,27. Berdasarkan uji F diperoleh 
nilai Fhitung ˂ Ftabel yaitu 0,982 ˂ 1,875. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sebelum diberi perlakuan, kelas IVA dan IVB dalam kondisi atau keadaan yang 
seimbang. 
Setelah kedua kelas dinyatakan seimbang, maka selanjutnya diberi perlakuan 
yang berbeda yaitu kelas IVA dengan menerapkan strategi STAD dan kelas IVB 
menerapkan strategi NHT, sehingga akan diperoleh hasil belajar dari kedua kelas.  
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar matematika kelas 
IVA, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 32. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 
69,6 dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 18,76. Hasil pengelompokkan data hasil 
belajar matematika siswa kelas IVA dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3 Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Matematika Kelas IVA 
Interval xi fi Fk Frekuensi relatif 
29 – 34 31,5 1 1 3,3 % 
35 – 40 37,5 1 2 3,3 % 
41 – 46 43,5 2 4 6,7 % 
47 – 52 49,5 2 6 6,7 % 
53 – 58 55,5 1 7 3,3 % 
59 – 64 61,5 5 12 16,7 % 
65 – 70 67,5 1 13 3,3 % 
71 – 76 72,5 4 17 13,3 % 
77 – 82 79,5 5 22 16,7 % 
83 – 88 85,5 4 26 13,3 % 
89 – 94 91,5 0 26 0 % 
95 - 100 97,5 4 30 13,3 % 
Jumlah  30  100 % 
 
Untuk lebih jelasnya data hasil belajar matematika kelas IVA tersebut 






    Gambar 1 Grafik Histogram Hasil Belajar Matematika Kelas IVA  
Sedangkan berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar 
matematika kelas IVA, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 39. Sedangkan nilai 
rata-ratanya sebesar 71,34 dan nilai standar deviasi (SD) sebesar 14,35. Hasil 
pengelompokkan data hasil belajar matematika siswa kelas IVA dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4 Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Matematika Kelas IVB 
Interval xi fi Fk Frekuensi relatif 
36 – 40 38 1 1 3,5 % 
41 – 45 43 1 2 3,5 % 
46 – 50 48 2 4 6,9 % 
51 – 55 53 0 4 0 % 
56 – 60 58 0 4 0 % 
61 - 65 63 4 8 13,8 % 
66 – 70 68 4 12 13,8 % 
71 – 75 73 6 18 20,6 % 
76 – 80 78 5 23 17,1 % 
81 – 85 83 4 27 13,8 % 
86 – 90 88 0  0 % 
91 – 95 93 1 28 3,5 % 
96 - 100 98 1 29 3,5 % 





















Untuk lebih jelasnya data hasil belajar matematika kelas IVB tersebut disajikan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 2 Grafik Histogram Hasil Belajar Kelas IVB 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis digunakan uji normalitas 
dan uji homogenitas.Uji normalitas dilakukan dengan metode Lilliefors dan uji 
homogenitas dilakukan dengan metode Bartlett. 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Rangkuman hasil analisis dari uji normalitas dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV 
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
IVA 0,088 0,161 Normal 
IVB 0,120 0,173 Normal 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Lhitung˂ Ltabel yaitu 0,088 ˂ 
0,161 dan 0,120 ˂  0,173. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel dari 
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Sedangkan Uji homogenitas dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa dua 
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang 
sama (homogen). Rangkuman hasil analisis dari uji homogenitas dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut ini: 





hitung X0,05;1 Keterangan 
IVA 30 352,11 
2,406 3,841 Homogen 
IVB 29 206,16 
  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa Xhitung ˂ Xtabel 
yaitu 2,406 ˂ 3,841. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki variansi yang homogen. 
Setelah diketahui bahwa kedua kelompok dalam keadaan normal dan 
homogen, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji t dengan α = 0,05. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada 
tabel 7 berikut ini: 
      Tabel 7 Uji t 
Kelas Rata-rata thitung ttabel Keterangan 
IVA 69,6 
-0,402 2,002 Ho diterima 
IVB 71.34 
  
 Dari tabel di atas dapat dilihat nilai - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel yaitu – 2,002 ≤ - 0,402 
≤ 2,002, sehingga diperoleh bahwa Ho diterima. Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh strategi STAD dan NHT 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Nilai rata-rata kelas IVA yang menerapkan 
strategi STAD adalah 69,9. Sedangkan nilai rata-rata kelas IVB yang menerapkan 
strategi NHT adalah 71,34. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh masing-
masing kelas tersebut, maka hasil yang diperoleh siswa kelas IVB yang menerapkan 
strategi NHT lebih besar dari kelas IVA yang menerapkan strategi STAD.Namun 
perbedaan nilai tersebut tidak jauh atau tidak signifikan. Perbedaan nilai yang 
terdapat pada kedua kelas tidak berarti pengaruh dari kedua strategi juga berbeda, 
karena berdasarkan hasil uji t atau uji hipotesis bahwa tidak ada perbedaan pengaruh 




baik strategi STAD ataupun NHT memiliki pengaruh yang sama terhadap hasil 
belajar siswa, meskipun nilai yang diperoleh memiliki sedikit perbedaan. 
 Strategi STAD dan NHT mempunyai beberapa kelebihan yang hampir sama, 
antara lain; melatih kerjasama siswa dalam berdiskusi kelompok, setiap anggota 
bertanggungjawab terhadap anggota lainnya dalam satu kelompok dan siswa 
dilibatkan secara aktif dalam berpikir (Hamdani 2011:90&284). Kelebihan-kelebihan 
yang hampir sama tersebut mengakibatkan pengaruh yang diberikan pada kedua 
kelas menjadi sama pula atau tidak terdapat perbedaan pengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
 Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, penerapan startegi NHT lebih menarik 
dan menumbuhkan semangat serta motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
pada penerapan strategi STAD. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Misu (2014) yang berjudul “Mathematical Problem Solving of Student By Approach 
Behavior Learning Theory” menyimpulkan bahwa melalui penerapan strategi NHT, 
partisipasi yang ditunjukkan oleh setiap siswa dan kelompok penyaji sangat tinggi, 
sehingga dapat mendorong siswa untuk belajar mengidentifikasi dan menyelesaikan 
tugas masing-masing pada pembahasan tertentu. Selain itu, strategi NHT memiliki 
satu kelebihan lain yang tidak dimiliki oleh strategi STAD yaitu siswa dilibatkan 
secara aktif dalam diskusi dalam kelompok dan luar kelompok. Pada tahap ini, setiap 
siswa terlebih dahulu mencoba memecahkan permasalahan yang ada secara individu 
dan selanjutnya membentuk kelompok baru dengan nomor yang sama untuk 
menyamakan jawaban atas pemecahan permasalahan yang ada. Dengan demikian, 
setiap siswa akan mencoba terlebih dahulu sesuai kemampuannya dan selanjutnya 
didiskusikan bersama kelompok baru yang membutuhkan proses berpikir yang lebih 
tinggi. Dengan kata lain, siswa lebih aktif berpikir pada pembelajaran dengan strategi 
NHT. Sedangkan pada strategi STAD, siswa hanya berdiskusi dalam kelompok. 
Perbedaan inilah yang menyebabkan adanya sedikit perbedaan pula pada perolehan 
hasil belajar siswa pada kedua kelas. 
 Adanya kesamaan atau tidak terdapatnya perbedaan pengaruh dua strategi 
terhadap hasil belajar siswa juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Eldiana 




Model Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) dan Jigsaw pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas V SD N 03 Kota Bengkulu”. Strategi yang 
dibandingkan pengaruhnya pada penelitian tersebut ialah strategi NHT dan Jigsaw, 
sedangkan pada penelitian ini, strateginya ialah NHT dan STAD. Dimana strategi 
STAD, NHT maupun Jigsaw merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dengan pendekatan kooperatif (Yamin 2013:7). Dengan demikian, strategi  
yang termasuk dalam pembelajaran kooperatif baik STAD, NHT, Jigsaw dan 
strategi-strategi kooperatif lainnya memiliki dasar pembelajaran yang sama pula 
yaitu dengan cara diskusi atau kerjasama kelompok. Melalui cara atau strategi 
pembelajaran yang sama dari startegi-strategi tersebut, maka pengaruh yang 
diberikan pada hasil belajar siswa juga tidak akan memiliki perbedaan yang jauh atau 
bahkan sama.  
 Strategi-strategi dengan pendekatan kooperatif akan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika dengan materi satuan-
satuan waktu. Strategi-strategi tersebut dikatakan mampu meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa, karena pada pembelajaran sebelumnya guru menerapkan metode 
ceramah dengan hasil UTS yang telah diuraikan pada bab 1 dengan nilai rata-rata 
61,66. Sedangkan hasil yang ditunjukkan siswa setelah diberi perlakuan berupa 
strategi STAD maupun NHT mengalami peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 
70,47. Untuk itu, tidak menutup kemungkinan apabila strategi-strategi kooperatif 
lainnya juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Dengan demikian, kedua strategi pembelajaran yaitu STAD dan NHT akan 
memberikan peluang yang sama besarnya terhadap hasil belajar matematika siswa 
karena pengaruh yang diberikan oleh kedua strategi sama. Kesamaan pengaruh yang 
dimaksud ialah kedua strategi mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
melihat perbandingan rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan 
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Kesimpulan ini didukung dengan hasil 
analisis data yang menggunakan uji t dengan perolehan nilai - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
yaitu – 2,002 ≤ - 0,402 ≤ 2,002, yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang 





 Jadi hipotesis yang menyatakan “terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh 
strategi STAD dan NHT terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 
Siswodipuran Boyolali” tidak dapat dibuktikan kebenarannya dengan melihat hasil 
uji hipotesis yang telah dilakukan. 
 
Simpulan 
1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh strategi STAD dan NHT 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 Siswodipuran Boyolali 
tahun ajaran 2015/2016. 
2. Strategi STAD dan NHT memiliki pengaruh yang sama dalam pembelajaran 
matematika khususnya materi satuan-satuan waktu. Karena kedua strategi 
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